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 This article aims to discuss the dynamics of the 

development of the Arabic language-learning curriculum 

historically, as well as explore the journey of the Arabic 

language curriculum itself. The method used in this study 

is a qualitative method with a descriptive approach with 

data sources obtained from books, journals, and online 

articles that are in line with the discussion that is being 

used as the main study objective in this article. The 

findings show that the Arabic language learning 

curriculum in Indonesia based on data collected and 

mapped into several parts, namely that the Arabic 

language learning curriculum has undergone 5 changes 

from 1984 to 2013. Revision until an independent 

curriculum appears. 
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1. PENDAHULUAN  

Dunia pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat urgensi dan sangat mendasar 

di dalam pembangunan yang berkelanjutan di suatu negara. Dalam melaksanakan 

pendidikan di lembaga pendidikan guru merupakan sosok yang berperan sebagai tenaga 

pengajar dalam mewujudkan serta jalannya kegiatan belajar mengajar. Pendidikan 

merupakan wadah dalam menggali berbagai macam sumber daya manusia sehingga 

menghasilkan out put yang berkualitas dan memiliki bekal ilmu di bidang yang menjadi 

konsentrasinya sehingganya dengan bekal yang mereka miliki dapat membawa 

kemaslahatan yang penting bagi kehidupan bangsa di masa sekarang maupun yang akan 

datang. Oleh karena itu dalam menjalankannya proses pendidikan dengan baik maka 

dirancanglah sebuah barometer untuk menentukan pencapaian dalam pendidikan tersebut 

yang disebut dengan kurikulum.[1] 

Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian terakhir di pada pembahasan sebelumnya 

bahwa kurikulum dirancang sebagai barometer untuk menentukan pencapaian di dalam 
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pendidikan. Sebab kurikulum adalah dasar pedoman yang tertuang unsur-unsur penting di 

dalam menjalankan sistem pendidikan di suatu negara dan mencapai tujuan pendidikan 

berdasarkan pijakan yang telah ditentukan di dalam kurikulum.[2]  

Bila melihat secara universal pada pelaksanaan kurikulum maka akan didapati setiap 

negara memiliki perbedaan yang di dasarkan pada kondisi dan tujuan negara tersebut. 

Namun pada hakikatnya kurikulum yang ada di setiap negara itu memiliki persamaan di 

dalam melihat pencapaian-pencapain yang dihasilkan oleh pendidikan itu. Yang mana 

kurikulum itu dijadikan sebagai pengarah di dalam menjalankan proses  pendidikan agar 

tetap berjalan dengan langkah-langkah yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan 

harapan pendidikan.[3] 

Bila dipersempit pandangan tentang perjalanan terbentuknya kurikulum di suatu 

negara, maka di negara Indonesia sendiri kita akan menemukan berbagai macam perubahan 

kurikulum dari masa ke masa baik sebelum kemerdekaan indonesia maupun pasca 

kemerdekaan hingga kini. Namun bila dilihat secara parsial mengenai perubahan kurikulum 

itu maka kenyataan di lapangan akan menunjukkan bahwa setiap kali terjadi pergantian 

menteri pendidikan maka kebijakan terhadap kurikulum pun akan mengalami perubahan 

sejalan dengan adanya menteri yang baru. Dan hal demikian merupakan hal lumrah yang 

sering disaksikan di negara Indonesia.  

Maka dari pada itu dalam pembahasan kurikulum ini sendiri ada baiknya kita melihat 

secara total mengenai sejarah dan perkembangan kurikulum itu yang ada di negara itu dan 

juga mengenai perubahan kebijakan dari perombakan kurikulum dari masa ke masa di 

negara ini. Namun perlu dijadikat perhatian khusus di dalam pengolahan pembahasan di 

dalam tulisan ini adalah terkait dengan dinamika perkembangan kurikulum bahasa arab itu 

sendiri, artinya di dalam pembahasan ini secara runtut dan garis besar mendatangkan 

pembahasan luas dan point besar terhadap kurikulum mata pelajaran lainnya sebagai tinjauan 

dari perubahan kurikulum itu. Dan berbanding lurus juga akan dikupas pembahasan terkait 

dengan dinamika perubahan kurikulum bahasa arab itu sendiri.  

Adapun selanjutnya adalah menelusuri keadaan perubahan kurikulum di Indonesia 

secara sempit yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa arab secara khususnya agar lebih 

memperoleh data yang secara detail akan perubahannya dari masa ke masa. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan meninjau berbagai bentuk perubahan perjalanan kurikulum secara umum bagi semua 

pembelajaran dan lebih khusus ke kurikulum bahasa Arab. Sumber data diperoleh dari 

beberapa literatur dan bahan bacaan yang terkait dengan topik kajian seperti jurnal online 

dan data-data yang memperkuat terhadap hasil objek kajian yang menjadi tujuan 

pembahasan.[4] 

 

3. PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN  

3.1.  Sejarah Kurikulum  

Istilah kurikulum (Curriculum) berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang berarti 

pelari dan curere yang berarti tempat berpacu. Istilah ini yang pertama kali ini digunakan 

dalam dunia olahraga pada zaman Yunani Kuno yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh 

seorang pelari dalam suatu arena perlombaan dari garis start sampai finish.[5] 

Dari sisi etimologi' kata "kurikulum" (curriculum) terambil dari bahasa Latin yang 

memiliki makna yang sama dengan kata “rarecourse” (gelanggang perlombaan). Kata 

"curriculum" dalam bentuk kata kerja yang dalam bahasa Latin dikenal dengan istilah 

“curere” mengandung arti "menjalankan perlombaan" (running of the race). Sedangkan dari 
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sudut terminologinya, istilah kurikulum digunakan dalam berbagai versi. Zais menggunakan 

istilah kurikulum untuk menunjukkan dua hal yang disebutnya sebagai; (1) rencana 

pendidikan untuk siswa (plan for the education of learners) dan (2) lapangan studi (field of 

study).[6] 

Selain yang   dibahas   pada   sebelumnya   ada   juga   beberapa   ahli   yang 

mengemukakan definisi dari kurikulum sebagai berikut ini, pertama;[3]  Murrry Print, 

Kurikum didefinisikan sebagai semua ruang pembelajaran terencana yang diberikan kepada 

siswa oleh lembaga pendidikan dan pengalaman yang dinikmati oleh siswa saat kurikulum 

itu terapkan. Kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari 

oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. 

Kedua; Romine, Kurikulum mencakup semua temu permbelajaran, aktivitas dan 

pengalaman yang diikuti oleh anak didik dengan arahan dari sekolah baik di dalam maupun 

di luar kelas. Ketiga; George A. Beauchamp (1986), Kurikulum adalah dokumen tertulis 

yang mungkin mengandung banyak bahan, tetapi pada dasarnya itu adalah rencana untuk 

pendidikan murid selama pendaftaran mereka di sekolah diberikan ". 

Keempat; Purwadi (2003) memilah pengertian kurikulum, menjadi enam bagian: (1) 

kurikulum sebagai ide. (2) Kurikulum formal berupa dokumen yang dijadikan sebagai 

pedoman dan panduan dalam melaksanakan kurikulum; (3) kurikulum menurut persepsi 

pengajar; (4) kurikulum operasional yang dilaksanakan atau dioprasionalkan oleh pengajar 

di kelas; (5) kurikulum experience yakni kurikulum yang dialami oleh peserta didik; dan (6) 

kurikulum yang diperoleh dari penerapan kurikulum. Kelima; Zais, mengemukakan 

definisinya bahwa kurikulum itu adalah program belajar, pelajaran, pengelaman belajar yang 

direncanakan, pengalaman di bawah tanggung jawab sekolah, dan kurikulum adalah suatu 

rencana tertulis untuk dilaksanakan. 

Dalam bahasa Arab, kata kurikulum biasa diungkapkan dengan manhaj yang berarti 

jalan yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang kehidupan. Sedangkan kurikulum 

pendidikan (manhaj al-dirasah) dalam qamus Tarbiyah adalah seperangkat perencanaan dan 

media yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan 

pendidikan.[7] 

Kurikulum sebagai rencana pendidikan untuk siswa biasa disebut sebagai kurikulum 

untuk suatu sekolah. Kurikulum dalam pengertian ini mencakup mata pelajaran yang 

tercakup ke dalam lapangan kurikulum (the curriculum field). Adapun kurikulum sebagai 

lapangan studi (as a field of study) oleh para ahli kurikulum diberi batasan sebagai berikut; 

(1) studi yang berhubungan dengan struktur substantif dari setiap rnata pelajaran dan (2) 

prosedur penyelidikan praksis-praksis yang berhubungan dengan struktur sintaksis 

(kurikulum). Lebih jelasnya dapat ditegaskan bahwa kurikulum sebagai lapangan studi 

mencakup: (a) mata pelajaran yang disajikan dalam kurikulum, dan (b) proses-proses mata 

pelajaran yang berhubungan dengan perubahan dan pengembangan kurikulum.[8] 

Kurikulum sebagai lapangan studi dapat dilihat akarnya pada gerakan pengikut- 

pengikut Herbart pada akhir abad 19 M. Johan Friedrich Herbart (1776-1841), seorang filsuf 

berkebangsaan Jerman yang mempunyai gagasan-gagasan pendidikan yang cukup luas 

pengaruhnya dan diterima oleh masyarakat Amerika Serikat pada akhir pertengahan abad 

19. Teori-teori Herbart tentang pengajaran dan pembelajaran telah menuntut perhatian serius 

berbagai kalangan di Amerika untuk melakukan pilihan- pilihan dan pengorganisasian mata 

pelajaran.[9] 

Gerakan-gerakan dari pengikut Herbart ini berhasil memperlihatkan kesadaran dan 

minat yang tinggi terhadap isi kurikulum pendidikan di Amerika, yang oleh Kliebard (1968) 

sebagaimana dikutip oleh Zais dalam Hasibuan (2010), menyebutkan bahwa sejak abad ini 

kurikulum telah menjadi isu pendidikan yang populer di Amerika. Dalam perkembangan

 lebih lanjut, peristiwa-peristiwa penting dalam pendidikan dilakukan oleh 
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sejumlah pihak, sehingga minat untuk membicarakan kurikulum pun semakin tumbuh secara 

intensif. Apalagi setelah didirikannya suatu komite yang dikenal dengan nama Komite 

Sepuluh (The Committee of Ten) oleh Presiden Harvard, Charles W. Elliot. Komite ini 

memberikan laporan pendidikan yang begitu mengagumkan pada tahun 1893. Laporan ini 

menjadi isu penting pendidikan yang benar-benar menonjol pada tahun tersebut. Selanjutnya 

untuk dua dekade terakhir, keberadaan komite menjadi lebih kuat karena dapat memberikan 

pengaruh terhadap berdirinya organisasi yang memberikan perhatian serius terhadap 

pendidikan. 

Kehadiran organisasi- organisasi ini semakin menunjukkan pentingnya pembicaraan-

pembicaraan yang berhubungan dengan persoalan isi dan organisasi kurikulum. Dalam 

waktu yang Sama John Dewey melakukan pula percobaan-percobaan untuk 

mengembangkan inovasi di sekolah laboratorium terkenal di Universitas Chicago. 

Kendatipun perhatian yang dipusatkan pada isu kurikulum sudah ada pada saat itu, namun 

dilihat dari sisi individu yang benar-benar memberikan perhatian khusus kepada kurikulum 

belum ada pada waktu itu, sehingga pemikiran ke arah tenaga spesialis kurikulum pun belum 

muncul pada waktu itu. 

Pemikiran ke arah tenaga spesialis kurikulum baru muncul sesudah tahun 1918, yaitu 

ketika diterbitkannya buku pertama yang membahas tentang kurikulum oleh Franklin 

Bobbitt, berjudul "The Curriculum". Lahirnya karya di atas menjadi awal munculnya 

kebutuhan untuk memunculkan tenaga-tenaga spesialis kurikulum yang menjadikan 

kurikulum sebagai Lapangan studi. Karya Bobbitt kemudian diikuti oleh munculnya karya-

karya lain yang berbicara secara khusus dalam bidang kurikulum. 

Beberapa buku kurikulum lainnya diterbitkan oleh para teorisi dan praktisi 

pendidikan di mana mereka telah berpikir sebagai seorang tenaga spesialis kurikulum. 

Mereka ini antara lain adalah W.W. Charters dari Universitas Ohio yang menerbitkan buku 

yang berjudul "Curriculum Construction" (Konstruksi Kurikulum) pada tahun 1923. 

Demikian juga pada tahun berikutnya, buku berjudul "How Ta Make A Curriculum" 

merupakan karya besar kedua yang ditulis oleh Bobbitt. 

Dalam tahun 1926 perkumpulan masyarakat nasional (The National Society) 

Amerika yang bergerak dalam pendidikan menerbitkan buku dalam bentuk review 685 

halaman, berisi tinjauan ulang tentang perkembangan kurikulum, dan diberi judul “The 

Foundation and Technique of Curriculum Construction". Dua dari bagian buku tahunan yang 

dipublikasikan oleh perkumpulan masyarakat nasional ini, disiapkan oleh sebuah komite 

yang terdiri dari para sarjana kurikulum. Komite ini diketuai oleh Harold Rugg, 

beranggotakan antara lain: Franklin Bobbitt, W.W.Charters, dan Charles Judd. 

Sejak masa ini kurikulum telah menjadi lapangan studi yang dalam perkembangan 

lebih lanjut mengalami variasi. Ada yang menyebutnya dengan istilah "Curriculum 

Conscious” dengan memuat program-program revisi kurikulum dalam sistem sekolah. 

Denver misalnya dalam tahun 1922 menggulirkan studi kurikulum dengan mengangkat tema 

"Rencana Perbaikan Kurikulum". Demikian pula St. Louis dalam tahun 1925 menarik 

perhatian masyarakat nasional Amerika, karena kajian kurikulum yang berhubungan dengan 

program revisi komprehensif. Kajian ini telah melibatkan beratus-ratus tenaga pengajar dan 

juga kelompok besar dari tenaga konsultan kurikulum. Proyek ini secara keseluruhan telah 

berhasil mendorong berkembangnya komunitas pendidikan pada masa-masa selanjutnya. 

Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul “kurikulum” dan “pengajaran”, 

kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 

mengajar dibawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta 

staf pengajaran. Menurut Crow and Crow, sebagaimana yang dikutip oleh Oemar Hamalik 

dalam bukunya yang berjudul “Pembinaan Pengembangan Kurikulum”, kurikulum 
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merupakan rancangan pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara 

sistematis untuk menyelesaikan suatu program untuk memperoleh ijazah. 

3.2.  Perkembangan Kurikulum 

Bila melirik pada rekaman sejarah kurikulum di Indonesia maka dapat diperoleh 

data-data yang terkait dengann perjalanan sejarah kurikulum itu telah mengalami perubahan 

dari masa ke masa yang tak lain adalah efek dari kebutuhan dan tuntutan dari pendidikan itu 

untuk kebutuhan peserta didik ke depannya.  

Sebagaimana rekaman perjalanan sejarah kurikulum sejak tahun 1945, kurikulum 

pendidikan nasional telah mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 

1975, 1984, 1994, 2004, 2006 dan delapan tahun kemudian muncul kebijakan baru yang 

dikeluarkan oleh menteri pendidikan yaitu kurikulum 2013. Perubahan tersebut merupakan 

konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan 

iptek dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum sebagai seperangkat 

rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan 

perubahan yang terjadi di masyarakat. Semua kurikulum nasional dirancang berdasarkan 

landasan yang sama, yaitu Pancasila dan UUD 1945. Perbedaanya pada penekanan pokok 

dari tujuan pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya.[10] 

Berdasarkan demikian bahwa kurikulum di indonesia dirancang berdasarkan sesuai 

landasan pancasila dan UUD 1945. Maka alangkah baiknya kita memperhatikan kronologis 

perkembangan kurikulum di indonesia dari terjadi perubahan yang berdasarkan kebijakan 

dan kebutuhanya adalah sebagai berikut;[11] pertama, Tahun 1947, rencana pelajaran 

(dirinci dalam rencana pelajaran terurai) 1947. Kurikulum ini merupakan pertama di 

Indonesia pasca kemeredekaan. Istilah kurikulum masih belum digunakan. Adapun istilah 

yang digunakan pada saat itulah adalah “rencana pelajaran” 

Kedua; Tahun 1964, rencana (pendidikan sekolah dasar) 1964. Kurikulum ini masih 

sama dengan kurikulum sebelumnya, yaitu rencana kurikulum pelajaran 1947. Ketiga, 

Tahun 1968, kurikulum sekolah dasar 1968, kurikulum ini merupakan kurikulum yang 

terintegrasi pertama di Indonesia. Beberapa masa pelajaran, seperti Sejarah, Ilmu Bumi, dan 

beberapa cabang ilmu sosial mengalami fungsi menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial (Social 

Studies). Beberapa mata pelajaran, seperti Ilmu Hayat, Ilmu Alam, dan sebagainya 

mengalami fusi menjadi Ilmu Pengetahun Alam (IPS) atau yang sekarang sering disebut 

Sains.[12] 

Keempat; Tahun 1973, kurikulum (PPSP) 1973. Kurikulum proyek perintis sekolah 

pembangunan 1973. Kelima; Tahun 1975, kurikulum sekolah dasar 1975 kurikulum ini 

disusun dengan kolom- kolom yang sangat rinci. Keenam; Tahun 1984 kurikulum ini 

merupakan penyempurnaan dari kurikulum 1975. Ketujuh; Tahun 1994, kurikulum 1994 

kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum 1984. Kedelapan; Tahun 1997, 

kurikulum 1997 (revisi kurikulum 1994) revisi kurikulum 1994. Kesembilang; Tahun 2004 

rintisan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), kurikulum ini belum diterapkan di seluruh 

sekolah di Indonesia. Beberapa sekolah telah dijadikan uji coba dalam rangka proses 

pengembangan kurikulum ini. Kesepuluh; Tahun 2006 kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), KBK sering disebut sebagai jiwa KTSP. Karena KTSP sesungguhnya telah 

mengadopsi KBK. Kurikulum ini dikembangkan oleh BSNP (Badan Standar Nasional 

Pendidikan).[13] 

Perubahan kurikulum tersebut tentu disertai dengan tujuan pendidikan yang berbeda-

beda, karena dalam setiap perubahan tersebut ada suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai 

untuk memajukan pendidikan nasional kita. Perubahan kurikulum di dunia pendidikan 

Indonesia beserta tujuan yang ingin dicapai dapat diuraikan sebagai berikut; (1) Masa Orde 

Lama (1945 – 1965), Kurikulum 1947, “Rentjana Pelajaran 1947” Pada masa kemerdekaan 

muncul kurikulum yang namanya yaitu kurikulum 1947 istilah yang digunakan dalam 
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bahasa Belanda disebut “leer plan” artinya rencana pelajaran, dan istila curriculum dalam 

bahasa Inggris kurang familiar dikalangan masyarakat. Sifat bersifat politisi adalah satu ciri 

kurikulum 1947 karena dari awalnya berkiblat pendidikan belanda yang dirubah untuk 

kepentingan nasional. Berikut ini ciri-ciri Kurikulum 1947: Sifat kurikulum kurikulum mata 

pelajaran yang terpisah (1946-1947) Pengantar di sekolah menggunakan Dalam jenjang 

pendidikan memiliki jumlah mata pelajaran yang berbeda. Berdasarkan deskripsi diatas, 

dapat dipahami bahwa konsep kurikulum Rentjana pelajaran 1947 masih bersifat sederhana, 

yaitu hanya sebagai rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan atau di implementasikan 

dalam pembelajaran dikelas. Dengan demikian bahwa kurikulum belum mencakup seluruh 

pengalaman yang akan diperoleh peserta didik baik dalam kelas maupun luar kelas.[14] 

(2) kurikulum 1952, Kurikulum pada tahun ini diberi Nama rencana pelajaran terurai 

1952 yang mana kebijakan kurikulum lebih merinci lagi pada setiap mata pelajaran. Silabus 

mata pelajaran jelassekali dan seorang guru hanya mengajar satu mata pelajaran saja. 

Kurikulum ini sudah mengarah pada sistem satuan pendidikan nasional karena kurikulum 

ini merupakan kurikulum pertama yang memiliki dasar hukum operasional. Ciri yang paling 

menonjol pada kurikulum ini yaitu setiap rencana pelajaran harus memperhatikan isi 

pelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Pada masa ini peserta didik 

masih diposisikan sebagai objek dan guru menentukan apa saja yang akan diproleh siswa 

dikelas sehingga siswa bersifat pasif menerima informasi.[15] 

(3) kurikulum 1964, Rentjana Pendidikan 1964 Kurikulum di Indonesia pada tahun 

1964 mengalami penyempurnaan kembali. Konsep pembelajaran aktif, kreatif dan produktif 

menjadi isu-isu yang dikembangkan pada Rentjana Pendidikan 1964. Konsep tersebut 

mewajibkan setiap sekolah membimbing anak agar mampu memikirkan sendiri pemecahan 

pemecah masalah (problem solving) terhadap berbagai masalah yang ada. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa konsep kurikulum pada era ini lebih bersifat bagaimana peserta didik 

bersikap aktif, kreatif dan produktif menemukan solusi terhadap berbagai masalah yang 

berkembang dan ada di masyarakat.[16] 

(4) Masa orde baru (1966-1998) Kurikulum 1968 Sifat politis melekat erat pada awal 

munculnya kurikulum 1968, mengganti kurikulum 1964 yang dicitrakan sebagai hasil dari 

pemerintahan “Orde Lama”. Jika dilihat dari aspek tujuannya, upaya untuk meningkatkan 

rasa cinta tanah air, kuat dan sehat jasmani, mempertinggi kecerdasan dan ketrampilan 

jasmani, moral, budi pekerti dan keyakinan beragama lebih di tekankan pada kurikulum 

1968. Kurikulum 1968 identik dengan muatan mata pelajaran teoritis, tidak berkaitan dengan 

ketentuan obyektif dilapangan atau kehidupan nyata (tematik) adapun metode pembelajaran 

yang digunakan dalam kurikulum ini sangat tergantung oleh ilmu pendidikan dan psikologi 

pada akhir tahun 1960-an.[17] 

(5) kurikulum 1975 Latar Belakang Kelahiran Kurikulum 1975 Pembangunan 

nasional melatarbelakangi kelahiran kurikulum 1975 akibat dari banyaknya perubahan-

perubahan yang terjadi, terutama sejak tahun 1969. Banyak faktor- faktor yang 

mempengaruhi program maupun kebijakan pemerintah yang mengakibatkan pembaharuan 

tersebut. Kurikulum 1975 merupakan kurikulum yang bersifat sentralistik atau dibuat oleh 

pemerintah pusat dan sekolah-sekolah hanya menjalankan.[18] 

(6) kurikulum 2013, Kurikulum ini bertujuan untuk menghasilkan insan Indonesia 

yang produktif, kreatif, inovatif, efektif, melalui pengamatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam implementasi 

kurikulum, guru dituntut secara profesional merancang pembalajran yang efektif dan 

bermakna, mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, 

menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukankompetensi secara afektif, serta 

menetapkan kriteria keberhasilan.[19] 
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Karakteristik kurikulum 2013 Masing-masing kurikulum memiliki karakteristik 

tersendiri, demikian halnya dengan kurikulum 2013 yang dirancang oleh pemerintah. 

Adapun kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 1) 

Mengembangkan secara seimbang antara kognitif, afektif dan psikomotor. 2) Siswa 

menerapkan apa yang sudah di dapat disekolah dalam kehidupanya sehari-hari. 3) 

Mengembangkan afekti, kognitif dan psikomotorik serta menerapkannya dalam berbagai 

situasi di sekolah dan masyarakat. 4) Memberi kesempatan yang banyak kepada siswa untuk 

mengembangkan aspek afekti, kognitif dan psikomotorik. 5) Kompetensi inti dijabarkan 

menjadi kompetensi dasar. 6) Kompetensi dasar yang diturunkan dari kompetensi inti harus 

sesuai dan sinkron. 7) Kompetensi dasar dikembangkan didasrkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat dan memperkaya antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan 

(organisasi horisontal dan vertikal).[20] 

Perubahan kurikulum di setiap periodenya selalu berkaitan dengan tujuan pendidikan 

yang terdapat beberapa landasan utama dalam perkembangan kurikulum. Yakni landasan 

filosofis yang mengutamakan pandangan masyarakat terhadap perkembangan kurikulum. 

Landasan psikologis yang mengacu kepada psikologi belajar peserta didik. Landasan sosial 

budaya yang mempengaruhi perkembangan pola hidup dan keadaan sosial dan politik 

Indonesia. Dan beberapa landasan lain (Iptek, Empiris, dan Yuridis) yang mempengaruhi 

perkembangan kurikulum. Berdasarkan perkembangan kurikulum diatas maka terdapat dua 

karakteristik uatama yang dapat menandai perubahan setiap kurikulum yang terjadi yaitu 

dari desain model atau yang sering disebut dengan desain model administrative menuju 

desentalistik atau lebih dikenal dengan model Grass Root dan pendekatan belajar teacher 

centerd (berpusat pada guru) menuju Student centered (berpusat pada siswa/pembelajaran 

aktif).[21] 

Desain model Administratif adalah sebuah model pengembangan kurikulum yang 

inisiatifnya berasal dari atas (pemerintah pusat) sedangkan sekolah hanya sebagai pelaksana 

dari kurikulum yang telah ditetapkan. Biasanya dalam desain ini pemerintah membentuk tim 

kurikulumk yang terdiri dari praktisi, ahli, dan stakeholder pendidikan untuk menentukan 

desain yang secara nasional dapat diterapkan secara serentak, sehingga tugas sekolah dalam 

desain ini hanyalah pelaksana dari apa yang telah ditetapkan. Sedangkan Grass Root Model 

adalah sebuah desain model pengembangan kurikulum yang inisiatif pengembangannya 

berasal dari bawah atau sekolah masing- masing. Dalam desain ini sekolah mengembangkan 

kurikulumnya berdasar dari kondisi riil di lapangan yang kemudian bersama bersama 

masyarakat menentukan dan mengembangakan kurikulumnya. Berdasarkan perkembangan 

kurikulum dari waktu ke waktu memiliki kelemahan dan keunggulan tersendiri.[22] 

Namun pembahasan di atas adalah pandangan umum tentang dinamika perubahan 

kurikulum dari semua mata pelajaran yang ada di sekolah. Secara umum hal menjadi 

pembahasan sebelumnnya adalah sebagai bahan perbandingan terhadap kurikulum bahasa 

arab secara khusus yang akan dibahas pada bagian sub tentang dinamika perkembangan 

bahasa arab ditinjau secara historis.[23] 

3.3. Dinamika Perkembangan Kurikulum Bahasa Arab ditinjau secara historis 

Seiring berjalannya waktu Kurikulum Bahasa Arab berubah dari masa ke masa. 

Mulai tahun 1984, kemudian berubah di tahun 1994, setelah berjalan kurang lebih selama 

satu dasawarsa, kurikulum 1994 berubah di tahun 2004. Kurikulum 2004 tak berjalan lama 

karena di tahun 2006 sudah berganti kurikulum. Setelah berjalan kurang lebih 6 tahun 

kurikulum 2006 diubah lagi di tahun 2013 yang menjadi acuan pembelajaran bahasa Arab 

hingga saat ini. Adapun perjalanan kurikulum Bahasa Arab dari 1994 sampai 2013 adalah 

sebagai berikut; a. perkembangan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah (MA) 1984, 

Dalam buku kurikulum MA, disebutkan bahwa program pengajaran bahasa Arab di MA 

berfungsi ganda, sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan alat komunikasi. Adapun tujuan yang 
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dijadikan target dalam pengajaran bahasa Arab untuk MA tahun 1984 adalah untuk 

mengembalikan pengajaran bahasa Arab kepada fungsi komunikasi yaitu murid mampu 

mengunakan bahasa yang telah dipelajarinya sebagai alat komunikasi.[24] 

Pengajaran bahasa Arab merupakan program inti dari kurikulum 1984 di antara dua 

program yang ada, memberikan tambahan pengajaran bahasa Arab dari kelas X sampai kelas 

XII. Mengingat bahwa kursus umum GBPP-MA (Garis Besar Program Pembelajaran - 

Madrasah Aliyah) sejalan dengan kursus pendidikan umum sekolah menengah, pengajaran 

bahasa Arab akan diberikan sesuai kebutuhan. Pembelajaran. Maka dari itu materi 

pembelajaran bahasa Arab masih terlalu umum dan mendasar pada fase ini.[25] 

b. perkembangan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah (MA) 1994, Pelajaran 

bahasa Arab yang diajarkan di MA berfungsi ganda, yakni sebagai bahasa ilmu pengetahuan 

dan alat komunikasi serta sebagai bahasa agama dan ibadah mahdhah. Oleh karena itu, 

bahasa Arab di MA tidak terpisahkan dari bidang studi yang mempergunakan bahasa Arab, 

misalnya al-Qur‟an, hadist, tafsir, akhlak dan lain-lain. Dalam kurikulum Tahun 1994, 

bahasa Arab sudah mulai nampak diajarkan dengan pendekatan satu kesatuan antara unsur 

bahasa (Ashwat, Mufrodat, dan Qowaid) dan keterampilan berbahasa (Istima`, Kalam, 

Qiro`ah, dan Kitabah) dengan satu tema (Nadhoriyatul Wahdhah).[26] 

c. perkembangan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kurikulum 2004 atau 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Rumusan kompetensi dalam KBK merupakan 

tentang apa yang diharapkan dapat diketahui, disikapi, atau dilakukan oleh sisiwa dalam 

setiap tingkatan kelas dan sekolah, yang sekaligus yang menggambarkan kemajuan siswa 

yang dicapai secara bertahap dan berkelanjutan untuk menjadi kompeten.[27] Dengan 

demikian, dapatlah ditegaskan bahwa KBK, memiliki ciri-ciri: menekankan pada 

ketercapaian pada kompetensi siswa, baik secara individual maupun klasikal; berorientasi 

pada hasil belajar dan keberagaman. penyampaian pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan dan metode yang bervariasi; sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga 

sumber belajar lainya yang memenuhi unsur edukatif; dan penilaian penekanan pada proses 

dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.[28] 

d. perkembangan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kurikulum 2006 atau 

Kurikukum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Titik fokus perkembangkan bahasa Arab 

pada kurikulum KTSP adalah sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

bagaimana kurukulum bahasa Arab tersebut memberikan penekanan pada implementasi 

pada kehidupan dengan mempertimbangkan kearifan lokal dan perkempangan IPTEK. 

Mengingat penyusunan KTSP diserahkan kepada satuan pendidikan, maka dapat 

diasumsikan bahwa guru, kepala madrasah, dan komite madrasah harus bekerja sama secara 

sinergis, karena mereka terlibat secara langsung dalam proses penyusunannya. Dengan 

demikian, guru sebagai pelaksana kurukulum dalam pembelajaran dan penilaian di kelas 

memahami betul apa yang harus dilakukan terkait dengan kekuatan, kelemahan, peluang dan 

tantangan yang terjadi di madrasahnya.[29] 

e. Perkembangan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Aliyah Kurikulum 2013, Pada 

kurikulum 2013 ini, pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab, tidak lagi mengacu kepada 

ketrampilan empat tersebut, tetapi berbasis teks dan fungsi teks. Oleh karena itu, rencana 

pembelajaran harus disusun sesuai kebutuhan dengan mengoptimalkan kemampuan siswa 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran harus menerapkan strategi 

yang sesuai dengan konteks kebahasaan sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Pembelajaran bahasa Arab berbasis aktifitas, merupakan salah satu strategi yang sangat 

efektif dalam pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab. Siswa tidak hanya mendengarkan 

atau mengerjakan tugas atau latihan, tetapi siswa langsung beraktivitas mempelajari bahasa, 

sekaligus menggunakan bahasanya dalam aktivitasnya.[30]  
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Pada awalnya kurikulum bahasa Arab 2013 mengikuti Keputusan Menteri Agama 

nomor 165 tahun 2014, namun Kementerian Agama mengubah kurikulum Bahasa Arab 

untuk Madrasah. Penyempurnaan kurikulum ini tertuang dalam Keputusan Menteri Agama 

(KMA) Nomor 183 tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa 

Arab di Madrasah. Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin mengatakan kurikulum baru 

ini digunakan mulai tahun ajaran 2020/2021. Kurikulum baru ini tidak mengubah secara 

total isi kurikulum sebelumnya yang tertuang dalam KMA Nomor 165 tahun 2014. 

 

4. KESIMPULAN 

Kurikulum di negara Indonesia akan selalu mengalami perkembangan ke arah yang 

lebih baik. Oleh sebab itu dinamika perubahan akan selalu disaksikan dengan berbagai 

kebijakan yang muncul di dunia pendidikan. Yang mana hal demikian sebagai upaya 

terhadap kemajuan pendidikan ke arah yang lebih unggul dan mampu berdaya saing di dunia 

global. Tak dapat dihindari juga terhadap kurikulum pembelajaran bahasa Arab itu sendiri, 

dimana pembelajaran bahasa Arab akan semakin diperbaiki dari masa ke masa sebaga upaya 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat ke depan yang lebih baik. 

Maka berdasarkan hasil yang didapatkan dari beberapa sumber maka dapat diketahui 

bahwa kurikulum selalu diubah arah kebutuhan yang lebik baik itu secara umum untuk mata 

pembelajaran lainnya dan secara khusus untuk pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Maka 

itu tandanya kurikulum akan selalu disesuikan dengan tuntutan kebutuahan dan zaman. 
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